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Abstrak

Tujuan  penelitian ini  adalah untuk  mengetahui
keterampilan dribbling sepakbola pada pemain remaja di
Desa Suka Baru Bengkulu Utara. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptip
kuantitatip. Dengan populasi berjumlah 25 dan sampel 25
pemain, teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
tes dribbling. Teknik analisis data yang digunakan
persentase frekuensi. Adapun hasil penelitian yang diproleh
adalah nilai tertinggi 69 dan yang terendah 52 dengan
persentase 16% dapat disimpulkan bahwa terdapat analisis
keterampilan dribbling sepakbola pada pemain remaja di
Desa Suka Baru Bengkulu Utara. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ada analisis
keterampilan dribbling sepakbola pada pemain remaja di
Desa Suka Baru Bengkulu Utara. Latihan dribbling
terhadap keterampilan dribbling dapat disimpullkan bahwa
ada analisis keterampilan dribbling sepakbola pada pemain
remaja di Desa Suka Baru Bengkulu Utara.

Kata kunci : Dribbling Sepak Bola
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Pendahuluan
Menurut Republik Indonesia Nomor 3
tahun 2005 tentang sistem keolahragaan
nasional pasal 1 yang menyatakan bahwa
olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis
untuk mendorong, membina,serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan
sosial. Olahraga merupakan suatu bidang yang
mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam pendidikan pendidikan sebagai suatu
proses pembinaan manusia yang berlangsung
seumur hidup, hal ini pula yang menjadikan
pendidikan olahraga  berperan  dalam
membangun karakter suatu bangsa.

Olahraga sebagai sarana rekreasi dan
dapat pula sebagai prestasi. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005
tentang sistem keolahragaan nasional pasal 1
yang menyatakan bahwa olahraga prestasi adalah
olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawaan secara terencana, berjenjang, dan
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dudukan ilmu pengetahuan dan
teknologi olahraga. Selain itu juga olahraga
merupakan sarana untuk menuju kehidupan yang
sehat, olahraga juga sudah menjadi gaya hidup,
bukan hanya di Indonesia di Negara-negara
majupun setiap individu meluangkan waktu
untuk melakukan kegiatan fisik atau melakukan
aktivitas jasmani.

Untuk meningkatkan prestasi maka
perlu adanya dorongan dari dukungan beberapa
pihak, selain satunya yang sangat perperan dalam
meningkatkan prestasi adalah guru Olahraga juga
mempunyai peranan yang sangat penting untuk
membantu tercapainya kesegaran jasmani, dalam
menerapkan batasan pendidikan jasmani, harus
pula  dipertimbangkan kaitannya dengan
permainan, olahraga serta prestasi. Permainan
menjadi aktivitas bermain, terutama merupakan
aktivitas kegembiraan.

Olahraga merupakan bentuk kegiatan
jasmani yang dilakukan secara intensip dengan
mengerahkan segala daya upaya yang berguna
untuk meningkatkan prestasi seoptimal mungkin
dan suatu upaya untuk memenangkan
pertandingan atau memperebutkan kejuaraan
suatu cabang olahraga. Menurut (Arif, 2014:1)
“Olahraga adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Olahraga
sangat lah penting bagi kehidupan manusia tidak
hanya menyehatkan bagi tubuh akan tetapi
olahraga sangat berperan dalam perkembangan

zaman dan telah membawa perubahan yang
sangat besar diera moderen ini. Dalam undang-
undang republik indonesia no 3 tahun 2005,
tentang sistem keolahragaan nasional (BAB VI,
pasal 20:11) menyatakan bahwa : 1. Olahraga
dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi olahragawan dalam
rangka meningkatkan harkat dan martabat
bangsa”.

Keterampilan dasar bermain sepakbola
tersebut yaitu; “mengumpan ( passing), menahan
bola (controlling), menggiring (dribbling),
menembak (shooting). Teknik dasar tersebut
harus dikuasai oleh para pemain sepakbola”
(saryono, 2009:149). “Dengan demikian latihan
keterampilan dasar setiap pemain sepakbola
harus dikuasai setiap individu sebagai dasar
bermain sepakbola yang meliputi: mengumpan
(passing), menahan  bola  (controlling),
menggiring (dribbling), menembak (shooting)”.
a) Keterampilan Mengumpan Bola (passing)
“Passing adalah seni memindahkan momentum
bola dari satu pemain kepemain lain. Passing
paling baik dilakukan dengan menggunakan
kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa
digunakan. Passing membutuhkan teknik yang
sangat penting agar dapat tetap menguasai bola.
Dengan passing yang baik, kamu akan dapat
berlari keruang yang terbuka dan mengendalikan
permainan saat membangun strategi
penyerangan” (Mielke, 2007).

b) Keterampilan Kontrol Bola (Controlling)
Menguasai bola dalam permainan sepakbola
sangat dibutuhkan oleh setiap pemain sepakbola,
penguasaan bola yang baik dari setiap pemain
akan memudahkan pemain dalam mengatur
tempo
permainan dan  menciptakan  peluang
mencetak gol. Penguasaan bola atau controlling
dilakukan juga untuk memudahkan dalam
melakukan passing keteman ketika bermain.
c) Keterampilan  Mengumpan  Lambung
(chipping)

“Keterampilan dasar dalam sepak bola
tidak hanya umpan mendatar tapi juga terdapat
umpan lambung atau disebut chipping. Umpan
lambung ini sering dilakukan dalam permainan
sepak bola untuk mengumpan bola dibelakang
lawan. Karena situasi bermain sepakbola kadang
lawan bertahan melakukan tekanan. Chipping
yaitu operan yang digunakan untuk melintasi
lawan dengan umpan lambung yang memblok
jalur operan bola bawah” (Irawan, 2009:27).
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d) Keterampilan Menerima Bola (Receiving)
Keterampilan menerima bola merupakan

bagian terpenting dalam pemain sepakbola, tanpa

menerima bola dengan baik kita tidak dapat

bicara banyak tentang mengumpan dan
menggiring bola. Menurut(jaya, 2008:64
“dalam  permainan sepak bola tujuan

menerima.

adalah untuk mengontrol bola yang termasuk
didalamnya untuk mengatur tempo permainan,
mengalihkan laju permainan dan mempermudah
untuk passing”.
e) Keterampilan Menggiring Bola (Dribbling)

“Menurut Sucipto dkk, (2000:28) “dribbling
atau menggiring bola sama seperti futsal yaitu
menguasai bola dan menciptakan peluang
mencetak gol. Teknik ini harus dikuasai oleh
setiap pemain sepakbola agar mampu menguasai
bola dengan baik saat bola berada dikakinya.
Dalam permainan sepakbola, penggunaan kaki
bagian dalam dan luar sering dipakai untuk
melakukan dribbling. Pemain sepak bola yang
memiliki kemampuan menggiring bola yang baik
akan berusaha melewati lawan apabila bola tidak
dapat di passing keteman karena ketatnya
pertahanan”.
2. Pengertian Dribbling Sepakbola

“Pada dasarnya dribbling adalah menendang
terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu
bagian kaki yang dipergunakan dalam
menggiring bola sama dengan kaki yang
dipergunakan untuk menendang bola (Sucipto
dkk, 2000:28). Menggiring bola bertujuan antara
lain untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati
lawan, dan menghambat permainan”.
a) Macam-macam Dribbling (Menggiring)
1) Dribbling Menggunakan Sisi Kaki Bagian
Dalam

“Pada umumnya menggiring bola dengan
menggunakan kaki bagian dalam digunakan
untuk melewati atau mengecoh lawan (Sucipto,
dkk, 2000: 28). “Dribbling menggunakan kaki
bagian dalam memungkinkan seorang pemain
untuk menggunakan sebagian besar permukaan
kaki

sehingga kontrol terhadap bola akan semakin
besar. Walaupun sedikit mengurangi kecepatan
ketika pemain melakukan dribbling
menggunakan sisi kaki bagian dalam, menjaga

bola tetap didaerah terlindung di antara kedua
kaki, akan memberikan perlindungan yang lebih
baik dari lawan”.

2) Dribbling Menggunakan Sisi Kaki Bagian
Luar

“Menggiring bola dengan kaki bagian luar
pada umumnya digunakan untuk melewati atau
mengecoh lawan (Sucipto, dkk, 2000:28).
“Sangat penting bagi seorang pemain untuk
meningkatkan keterampilan yang diperlukan
dalam mengontrol bola. Pengolahan dribbling
memungkinkan seorang pemain menciptakan
ruang, mempertahankan penguasaan bola, dan
melewati pemain belakang lawan. Menggunakan
sisi bagian luar untuk melakukan dribbling
adalah salah satu cara untuk mengontrol bola,
sehingga bisa mempertahankan bola tersebut
tetap berada di sisi luar kaki”.
3) Driblling Menggunakan Punggung Kaki

“Menggiring bola dengan punggung kaki
pada umumnya digunakan untuk mendekati jarak
dan paling cepat dibandingkan dengan bagian
kaki lainnya”. (Sucipto, dkk, 2000: 28).
Sehingga, dribbling dengan punggung kaki
sering digunakan pemain sepakbola untuk
melakukan running with the ball saat berusaha
menjauh dari kejaran lawan”.
3. Pengertian Sepakbola

Menurut Hanif, (2009:7), “Sepakbola adalah
permainan beregu yang dimainkan masing-
masing regunya terdiri dari 11 pemain termasuk
seorang penjaga gawang. Permainan boleh
dilakukan dengan seluruh anggota tubuh kecuali
dengan kedua lengan”. Jadi sepakbola adalah
permainan beregu yang dimainkan oleh sebelas
orang termasuk penjaga gawang dengan tujuan
memasukkan bola kegawang lawan dan
mempertahankan gawang sendiri agar tidak
kemasukan oleh lawan.
4. Karakteristik Anak Remaja

“Remaja berasal dari kata lain adolensence
yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah
adolensence mempunyai arti lebih luas lagi yang
mencakup kematangan mental, emosional sosial
dan fisik” (Hurluck, 2008:27). Hal yang sama
diungkapkan oleh “(Suntrock, 2007:23) “bahwa
remaja diartikan sebagai masa perkembangan
tranisisi antara masa anak dan dewasa yang

mencakup perubahan biologis, kognitif, dan
sosial emosional”.
MetodePenelitian

Untuk mengatasi berbagai masalah

dalam penelitian ini diperlukan suatu metode
yang dapat memberikan kemudahan dalam
melaksanakan penelitian. Adapun metode
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan tes keterampilan dribbling
sepakbola. Analisis data dalam penelitian yaitu
analisis deskriptif kuantitatif, dalam penelitian
ini berusaha untuk mengetahui keterampilan
dribbling sepakbola pada pemain remaja di Desa
Suka Baru Bengkulu Utara

Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil analisis terhadap keterampilan
dribbling sepakbola pada pemain remaja di Desa
Suka Baru Bengkulu Utara yang dilakukan
waktu tercepat = 8,13 detik, waktu terendah =
14,69 detik , mean (rerata) = 12,14, dan Standar
Deviasi = 2,82, data selengkapnya dikonversikan
ke data T Skor kemudian dikatagorikan sesuai
dengan norma tes keterampilan dribbling
sepakbola. Adapun hasil tes yang telah dilakukan
sesuai dengan item tes.

Data penelitian untuk skor keterampilan
dribbling sepakbola, didapatkan data bahwa skor
tertinggi 69 dan skor terendah 52. Dari analisis
data diperoleh harga rata-rata (Mean) sebesar 57
Modus 59 dan total nilai yang sudah di T
Skorkan adalah 1.447. Sebelum melakukan
distribusi frekuensi data tunggal keterampilan
dribbling sebagaimana tampak pada tabel
dibawah ini.

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada
table 1 dapat di jelaskan bahwa : 2 orang atau
(8%) berada pada skor 52, 2 orang atau (8%)
berada pada skor 54, 4 orang atau (16%) berada
pada skor 55, 4 orang atau (16%) berada pada
skor 56, 1 orang atau (4%) berada pada skor 57,
6 orang atau (24%) berada pada skor 59, 2 orang
atau (8%) berada pada skor 60, 1 orang atau
(4%) berada pada skor 61, 1 orang atau (4%)
berada pada skor 62, 1 orang atau (4%) berada
pada skor 68, 1 orang atau (4%) berada pada skor
69.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan dribbling sepakbola pada
pemain remaja yang ada di Desa Suka Baru
Bengkulu Utara yang berjumlah 25 orang dan
dilakukan dengan pengumpulan data melalui tes
dribbling tercepat, terdapat katagori lima
katagori yaitu, “ Baik Sekali” sebanyak 2 orang
dengan persentase 8% , katagori “Baik”
sebanyak 21 orang dengan persentase 849%,
katagori “Sedang” sebanyak 2 orang dengan
persentase 8%, katagori “Kurang” sebanyak 0

dengan persentase 0%, katagori “Kurang Sekali”
sebanyak O dengan persentase 0%. penelitian ini
merupakan penelitian  deskriptif kuantitatip
dimana pengambilan data menggunakan tes
keterampilan dribbling sepakbola menggunakan
tes keterampilan sepakbola (Sumber Nurhasan,
2001:9). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
tingkat keterampilan dribbling sepakbola pada
pemain remaja yang ada di Desa Suka Baru
Bengkulu Utara. Berdasarkan data hasil analisis
menunjukkan bahwa tingkat dribbling pemain
remaja di Desa Suka Baru dalam katagori
“Baik” karena pemain remaja di Desa Suka Baru
tersebut dilatih oleh pelatih yang mengarahkan
Dalam meningkatan keterampilan dribbling.
Pemain remaja di Desa Suka Baru tersebut
mendapatkan latihan-latihan secara terstruktur
dan secara sistematis, selain itu juga para pemain
remaja di Desa Suka Baru selalu memperhatikan
pentingnya penguasaan keterampilan dribbling
sepakbola, pemain remaja di Desa Suka Baru
tersebut dalam latihan selalu terarah dan teratur.
Meskipun pemain remaja yang ada di Desa Suka
Baru memiliki tingkat keterampilan bermain
sepakbola dalam katagori “Baik”, namun
terdapat beberapa pemain yang memiliki tingkat
keterampilan  dribbling  sepakbola  dengan
katagori “Baik Sekali” dan sampai katagori
“Kurang Sekali”

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa :

Keterampilan dribbling sepakbola pada
pemian remaja di Desa Suka Baru Bengkulu
Utara. Dengan 21 orang pada katagori baik
dengan besaran frekuensi 84%, 2 orang pada
katagori sedang dengan besaran frekuensi 8%, 2
orang pada katagori baik sekali dengan besaran
frekuensi 8%. Sedangkan rata-rata keterampilan
pemain remaja yang ada di Desa Suka Baru
keseluruhan dalam katagori baik dengan skor
59,5.
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